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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi merupakan satahakesan tentang
perlu dikuasainya matematika oleh siswa. Matematikaupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern, meyapuyperan penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya fikanusia. Dengan belajar
matematika siswa dapat berlatih menggunakan fikiansecara logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki kenparan bekerjasama dalam
menghadapi berbagai masalah serta mampu memanfaatkarmasi yang
diterimanya. Menurut NCTM (2000), dalam belajar emaatika siswa dituntut
untuk memiliki kemampuan: pemahaman, pemecahanlamadeomunikasi, dan
koneksi matematis.

Sejalan dengan pernyataan di atas Sumarmo (2000gatakan bahwa
pembelajaran matematika hendaknya mengutamakan geEdgembangan daya
matematik (nathematical power) siswa yang meliputi: kemampuan menggali,
menyusun konjektur dan menalar secara logik, mesgédan masalah yang tidak
rutin, menyelesaikan masalahprgblem solving), berkomunikasi secara
matematika dan mengaitkan ide matematika dengamatkegintelektual lainnya
(koneksi matematik).

Kemampuan pemahaman, komunikasi, dan disposisi nmadite
merupakan kemampuan yang esensial untuk dikembangkda siswa sekolah

menengah. Pentingnya pemilikan kedua kemampuannmatite dan disposisi



matematis di atas termuat dalam tujuan Kurikulumgkat Satuan Pendidikan
(KTSP, 2006) untuk Sekolah Menengah Atas antara: lgiswa memiliki
kemampuan memahami konsep matematika dan kemamparagkomunikasikan
gagasan atau idea matematika dengan menggunakbal stabel, diagram, atau
media lain, serta memiliki sikap positip (dipokigrhadap kegunaan matematika
dalam kehidupan, misalnya rasa ingin tahu, penmatian minat mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

KTSP 2006 menganjurkan agar pembelajaran mateandittkulai dengan
pengenalan masalah yang sesuai dengan sittaextual problem), kemudian
secara bertahap siswa dibimbing memahami konsegenmatika secara
komprehensif. Pada dasarnya pencapaian pemahtarsaibut tidak sekadar
untuk memenuhi tujuan pembelajaran matematikarsajaun diharapkan muncul
efek iringan dari pembelajaran tersebut. Efek aimgang dimaksud antara lain
adalah siswa lebih: (1) memahami keterkaitan amaik matematika; (2)
menyadari akan penting dan strategisnya matemdtd@ bidang lain; (3)
memahami peranan matematika dalam kehidupan mar(d$ianampu berfikir
logis, kritis dan sistematis; (5) kreatif dan inbivdalam mencari solusi; dan (6)
peduli pada lingkungan sekitarnya.

Matematika juga merupakan ilmu yang bernilai guahyudin (2003)
mengatakan bahwa kebergunaan matematika lahir Kanyataan bahwa
matematika menjelma sebagai alat komunikasi yangguh, singkat, padat dan
tidak memiliki makna ganda. Bagi dunia keilmuan,tenaatika memiliki peran

sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan terwypdkomunikasi yang



cermat dan tepat. Dengan demikian komunikasi mdtemaemegang peranan
penting baik sebagai representasi pemahaman sssheadap konsep matematika
sendiri maupun bagi dunia keilmuan yang lain.

Komunikasi matematis menjadi kemampuan yang haigadi dleh guru
agar siswa memiliki kemampuan memberikan infornyasig padat, singkat dan
akurat melalui nilai-nilai yang dibahasakan. Keagat ini jelas karena
matematika banyak digunakan dalam bidang ilmu Igamg berhubungan
langsung dengan kehidupan kita. Matematika mergadgat penting peranannya
bagi kegiatan-kegiatan dibidang bisnis, perdaganigalustri bahkan untuk dunia
perkantoran yang memberikan jasa produksi.

Komunikasi matematis merupakan suatu cara untutkihsar ide-ide dan
mengklarifikasi pemahaman siswa. Melalui komunikasatematis, ide-ide
menjadi objek-objek yang direfleksikan untuk didiskkan dan diubah. Proses
komunikasi membantu membangun makna dan ketetapheide dan
membuatnya menjadi sesuatu yang umum. Dalam meplgekkemampuan
komunikasi matematis siswa, guru perlu menghadapiswa pada berbagai
masalah yang merupakan situasi nyata untuk menamehlesempatan kepada
siswa yang mengkomunikasikan gagasannya dan mesglkdasi pemikirannya
untuk memecahkan permasalahan yang ada.

Kenyataan di lapangan, Mettes (1979) mengatakawdatalam belajar
matematika siswa hanya mencontoh dan mencatatrbagaicara menyelesaikan
soal yang telah dikerjakan oleh gurunya. Jika neemdikberi soal yang berbeda

dengan soal latihan, maka mereka bingung karea# tehu harus memulai dari



mana mereka bekerja. Menurut Cockcroft (1981), mati&ka merupakan
pelajaran yang sulit untuk diajarkan dan dipelajgesulitan ini terjadi karena
matematika merupakan pelajaran yang berstuktuikeerKeadaan ini diperparah
dengan proses pembelajaran matematika di dalars kateg kurang komunikatif
yang hanya menggunakan bahasa-bahasa angka.

Ruseffendi (1991) menyatakan bahwa selama ini dalproses
pembelajaran matematika di kelas, pada umumnyasisgmpelajari matematika
hanya diberi tahu oleh gurunya dan bukan melalgidtan eksplorasi.

Selain itu pada umumnya terindikasi bahwa pembaajanatematika
kurang melibatkan aktivitas siswa secara optimadl ki sesuai hasil studi
Sumarmo (1993) terhadap siswa SMU, SLTP dan gukiodiya Bandung yang
hasilnya antara lain pembelajaran matematika padannya kurang melibatkan
aktivitas secara optimal sehingga siswa kurangf attélam belajar. Guru
matematika pada umumnya mengajar dengan metodealerdan ekspositori.
Sumarmo (1994) mengatakan bahwa pola pembelajeramah dan ekspositori
ini kurang menanamkan pemahaman konsep, karena kisang aktif. Sehingga,
jika siswa diberi soal yang berbeda dengan soaf yetah diselesaikan oleh
gurunya, maka siswa akan kesulitan untuk menydlasaya, karena mereka
tidak memahami konsep. Temuan Sumarmo didukung wetuan Wahyudin
(1999) yaitu sebagian siswa tampak mengikuti demgak setiap penjelasan atau
informasi dari guru, siswa sangat jarang mengajupartanyaan pada guru
sehingga guru asyik sendiri menjelaskan apa yalad tdisiapkannya, berarti

siswa hanya menerima saja apa yang disampaikargoteh



Slettenhaar (2000) menyatakan bahwa pada modelgiejatan sekarang
ini, umumnya aktivitas siswa hanya mendengar danomen guru melakukan
kegiatan matematik, kemudian guru menyelesaikardisedengan satu cara
penyelesaian dan memberi soal latihan untuk digdd®s sendiri oleh siswanya.
Menurut Rifat (2001) kegiatan belajar seperti inhembuat siswa cenderung
belajar menghafal dan tanpa memahami atau tanpgerteapa yang diajarkan
oleh gurunya. Kondisi seperti ini sering tidak disa oleh guru matematika
dalam proses pembelajaran yang lebih dikenal desefaumtarrote learning.

Hal yang sama juga dikemukakan juga oleh Abdi (2@@hwa sebagian
siswa merasakan sangat sulit untuk bisa secaraatenenyerap dan memahami
mata pelajaran matematika, tetapi sulitnya siswaatami pelajaran matematika
yang diajarkan itu diperkirakan berkaitan dengara aaengajar guru di kelas
yang tidak membuat siswa merasa senang dan simigtikdap matematika,
pendekatan yang dilakukan guru matematika pada unyairkurang bervariasi.
Untuk siswa yang memiliki tingkat kecerdasan tinggkap dan tindakan serta
cara mengajar apapun tidak menjadi masalah. Tdbagi, siswa yang memiliki
tingkat kecerdasan rata-rata dan rendah, pelajaetematika akan menjemukan
yang mengakibatkan tidak senang belajar matematika.

Selain cara mengajar guru, rendahnya hasil bessgara juga disebabkan
lemahnya siswa dalam kemampuan dasar bermatematikaya. Jenning dan
Dunne (1998) mengatakan bahwa pada umumnya siswaataeni kesulitan
dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupdrarsbari, indikasinya

adalah pada pembelajaran matematika selama inia dwata hanya dijadikan



tempat mengaplikasikan konsep. Hal lain yang meaiyledin sulitnya matematika
bagi siswa adalah karena pembelajaran matematikaatian kurang bermakna.
Guru dalam pembelajarannya di kelas tidak mengaittangan pengetahuan
sebelumnygprior-knowledge) yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa kurang
diberikan kesempatan untuk menemukan kembatieinention) dan
mengkonstruksi sendiri ide-ide matematika. Wahy{@iB99) mengatakan bahwa
salah satu penyebab siswa lemah dalam matematdahatturang memiliki
kemampuan untuk memahami (pemahaman) untuk memgkmasep-konsep
dasar matematika (aksiomatik, definisi, kaidah dearema) yang berkaitan
dengan pokok bahasan yang sedang dibicarakan.

Selain dari temuan yang belum memuaskan di atagdat beberapa studi
yang mengimplementasikan pembelajaran inovatif atdsp siswa sekolah
menengah memberikan temuan yang positif. Bebenajplatersebut di antaranya
adalah: kemampuan pemahaman dan koneksi makerseiva yang
memperoleh pendekatapen-ended (Yaniawati, 2001) kemampuan komunikasi
matematik dan pandangan siswa yang memperdbathvey, Question, Review,
Write (Sudrajat, 2001), dan kemampuan pemahaman dan pkareanasalah
siswa yang memperolaleciprocal teaching, probing and scaffolding (Hendriana,
2002), dan kemampuan pemahaman dan penalaran ni&iteisa&a yang belajar
dengan pendekatahnMPROVE (Rohaeti, 2004) semuanya lebih baik dari
kemampuan siswa pada kelas konvensional. Demikida Nindiasari (2004)
dengan menggunakan pendekatan metakognitif médapdkeunggulan siswa

tahap formal dari siswa tahap konkret dalam kememppemahaman dan



penalaran matematik dari kemampuan siswa pada kelagensional. Temuan
lainnya di antaranya adalah: kemampuan komunikasi genalaran matematik
siswa yang mendapat pendekatan berbasis masakaim #alompok kecil lebih
baik dari kemampuan siswa kelas konvensional (Afg2004), dan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematik siswa melatategii Think Talk and
Write (Ansyari, 2004), melalui strateziansactional reading (Sukmadewi, 2004),
dan melalui pendekatdviethaporical Thinking (Hendriana, 2009) lebih baik dari
kemampuan siswa pada kelas konvensional.

Mengingat matematika adalah ilmu yang terstruktutinga untuk
menguasai suatu konsep matematika diperlukan peagnakonsep dasar
matematika lainnya, maka kemampuan kognitif awalvai yang dinyatakan
dalam kemampuan awal matematik (KAM) memegang p@&rayang sangat
penting untuk penguasaan konsep baru matematikpe KR009) menyimpulkan
bahwa pada waktu berpikir, aku atau pribadi oralng memegang peranan
penting. Si aku bukanlah faktor yang pasif melamkaktor yang mengemudikan
perbuatan standar.

Selain itu usia siswa yang masih remaja, pada urgamremiliki kondisi
emosi yang masih labil. Adzikriyah (2000) berperatapahwa individu dengan
kondisi masih labil tentu akan berbeda dalam medgbiasuatu situasi, jika
dibandingkan dengan individu yang telah mencapgf thematangan emosi.
Mereka yang telah mencapai taraf kematangan emaggit lebih dapat
mengontrol emosinya melalui suatu tahap pemikiran pertimbangan rasional

akan baik buruknya serta kemungkinan apa saja Yésay ditimbulkan atau



mampu mentolelir peningkatan emosinya tersebutder@mg tenang dan tidak
mengalami perasaan tertekan. Pada usia remajaisapetondisi pembelajaran
yang tidak kondusif serta kurangnya penguasaan akgmuan dasar
bermatematika akan mempengaruhi disposisi sisveardbelajar matematika.

Berkaitan dengan pentingnya komponen pemahamamdalatematika,
Sumarmo (2000) juga menyatakan visi pengembangarbglajaran matematika
untuk memenuhi kebutuhan masa kini yaitu pembelajamatematika perlu
diarahkan untuk pemahaman konsep dan prinsip mékamgang kemudian
diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematia@salah dalam disiplin
ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Carreira (2001) memberikan gambaran bahwa menemikgmingan
antara matematika dan fenomena nyata adalah sepuzdes dan usaha
memainkan model yang penting. Model matematika pekan rangkuman
sejumlah konsep matematika dan rangkuman sejumidharpretasi yang
memerlukan interpretasi yang akurat. Perlu prosew) \yintegratif antara model
dan aplikasi matematika dalam pembelajarannya daskeSeluruh aktivitas
diharapkan mempunyai pengaruh positif pada belagiematika sehingga belajar
matematika menjadi bermakna.

Berhubungan dengan pembelajaran matematika, LestDdarr (2003),
mengajukan suatu pendekatan pembelajaran yangkayekan pada kemampuan
menghubungkan ide matematika dan fenomena nyatag ykemudian
dinamakannyamodel-€eliciting activities. Model ini merupakan jembatan antara

model dan interpretasi, dan memberi peluang yargarbkepada siswa untuk



mengeksploitasi  pengetahuannya dalam belajar méakema Dengan
menggunakamodel-eliciting activities belajar siswa menjadi bermakna karena ia
dapat menghubungkan konsep yang dipelajarinya dekgasep yang sudah
dikenalnya.  Uraian di atas, melukiskan bahwade-€iciting activities
merupakan jembatan antara model dan interpretasmbarikan peluang yang
besar kepada siswa untuk mengeksploitasi pengetapaadalam belajar
matematika. Hal ini diharapkan membuat siswa mealguyandangannya bahwa
matematika sebagai pelajaran yang sulit dan siswbemarnya mampu
mempelajari matematika.

Uraian, temuan-temuan sejumlah studi dan analisstas memberikan
dugaan bahwa pendekatawdel-€eliciting activities sepertipendekatan inovatif
lainnya yang menekankan pada siswa belajar akdifh akemberikan hasil belajar
siswa yang lebih baik dari pada pembelajaran kosieeal. Rasional tersebut
mendorong  peneliti  untuk  melaksanakan suatu eksperi yang
mengimplementasikan pendekatan model-€gliciting activities  untuk
mengembangkan kemampuan pemahaman dan komunikdsmats siswa
SMA. Memperhatikan sifat matematika yang sistimatdehingga untuk
mempelajari suatu konsep matematika memerlukanyaesiagn materi dan proses
matematika sebelumnya, maka diperkirakan kemampuah matematika siswa
dan kluster sekolah yang juga menggambarkan kemammatematika siswa
sebelum pembelajaran akan memberikan peranan &rhagencapaian

kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis Sisi#a
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumosssalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah pencapaian dan perolehagairf) pemahaman matematis,
komunikasi matematis, dan disposisi matematis sigar@y memperoleh
pembelajaran melalui pendekatanodel-eliciting activities lebih baik
daripada yang menggunakan pembelajaran konvengidgimghu dari siswa
secara keseluruhan, tingkat kemampuan awal matensaswa dan kluster
sekolah?

2. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pepalsta dan kluster
sekolah terhadap kemampuan pemahaman matematis tethadap
komunikasi matematis siswa?

3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pepabsia dan tingkat
kemampuan awal matematika (KAM) terhadap kemammemnahaman
matematis dan terhadap komunikasi matematis siswa?

4. Apakah terdapat asosiasi antara (a) kemampuan pena@hdan kualitas
kemampuan komunikasi matematis siswa; (b) kemampemahaman
matematis dengan disposisi matematis siswa; dasraarit) kemampuan

komunikasi matematis dengan disposisi matematigasis
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C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka fogunetitian ini adalah
untuk menelaah:

1. Secara mendalam tentang peranan MEAs, klustedadgkdan tingkat
kemampuan awal matematika (KAM) siswa terhadap @esian
kemampuan pemahaman, komunikasi, dan disposisihmatite

2. Adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran kilaster sekolah
dalam menghasilkan kemampuan pemahaman dan korsunmikéematis

3. Adanya interaksi antara pendekatan pembelajarartinigkat kemampuan
awal matematika (KAM) dalam menghasilkan kemamppamahaman
dan komunikasi matematis

4. Asosiasi antara (a) kualitas kemampuan pemahaman kdenunikasi
matematis siswa; (b) disposisi matematis dan tasalkemampuan
pemahaman matematis siswa; dan (c) disposisi métgeman kualitas

komunikasi matematis siswa

D. Pentingnya Masalah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi siswa, penerapan pembelajaran dengedel-eliciting activities
sebagai salah satu sarana untuk melibatkan aktisisava secara optimal
dalam memahami konsep matematika sehingga konseg yamula
abstrak akan lebih cepat dipahami secara integidsdel-€liciting

activities merupakan jembatan antara model dan interpretasi,
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memberikan peluang yang besar kepada siswa untulgeksploitasi
kemampuannya dalam belajar matematika. Dengan maaggnmodel-
eliciting activities belajar siswa menjadi bermakna karena ia dapat
melihat hubungan antara konsep yang dipelajari®ysgan konsep yang
dikenalnya. Hal ini diharapkan membuat siswa meabytsandangannya
dengan tidak lagi menganggap matematika sebagajapmh yang sulit
dan siswa sebenarnya memiliki kemampuan untuk miajape mata
pelajaran ini sehingga pada akhirnya siswa dihamap&bih mempunyai
disposisi matematis dalam belajar matematika.

2. Bagi guru yang terlibat dalam penelitian ini, dégaikan mendapat
pengalaman nyata menerapkan pendekatan pembelajadetreliciting
activities. Pendekatan pembelajaranodel-eliciting activities dapat
dijadikan salah satu alternatif pendekatan peméea) yang dapat
digunakan sehari-hari untuk mengembangkan pemahandam
komunikasi matematis serta mengembangkan dispoatgmatis siswa.

3. Bagi peneliti, merupakan pengalaman yang berhaejangga dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk mengembangkamaikgpuan

pemahaman dan komunikasi matematis pada berbajmngependidikan.
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E. Definisi Operasional

1. Pendekatan model-€liciting activities (MEAs) adalah pendekatan

pembelajaran untuk memahami, menjelaskan dan mengk&asikan

konsep-konsep yang terkandung dalam suatu masattddumtahapan

proses pemodelan matematika:

a.

b.

C.

d.

mengidentifikasi dan menyederhanakan situasi miasala
membangun model matematis
mentransformasi dan menyelesaikan model

menginterpretasi hasil

2. Pemahaman matematis adalah kemampuan yang meliputi:

a.

C.

d.

mengemukakan pengertian suatu konsep dengan meaiggun
bahasanya sendiri

mengidentifikasi konsep matematika yang terkanddatpm suatu

masalah dan memanfaatkan hubungan antar konsegbuéerdalam

menyelesaikan masalah yang dihadapinya

membandingkan dan membedakan konsep-konsep matamati

mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk egpasslainnya

3. Komunikasi matematis adalah kemampuan yanguteli

a.

mengekspresikan, mendemonstrasikan dan melukiskderide
matematika ke dalam bentuk gambar, tabel, grafiku amodel
matematika lain.

menganalisis, mengevaluasi dan mengajukan pertanyadnadap

suatu informasi yang diberikan
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c. menyatakan gambar atau diagram ke dalam ide-idenmadika
4. Disposisi matematis adalah kecenderungan unarkikir dan berbuat
dengan cara yang positif terhadap matematika gagigputi:
a. kepercayaan diri
b. keingintahuan
c. ketekunan
d. fleksibilitas

e. reflektif dan rasa senang



